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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan di SMP 

Negeri 14 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan metode survei. Sampel 

yang digunakan sebanyak 96 peserta didik yang diambil secara random sampling 

berdasarkan kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket. 

Sebanyak 36 item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Teknik analisi data 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan kategori “sangat kurang sebesar 

1,04% (1 peserta didik), “kurang” sebesar 36,46% (35 peserta didik), “sedang” 

sebesar 39,58% (38 peserta didik), “baik” sebesar 12,50% (12 peserta didik), dan 

“sangat baik” sebesar 10,42% (10 peserta didik). Dapat disimpulkan masih ada 

peserta didik yang melakukkan tindakan tidak disiplin, akan tetapi ada pula yang 

sudah melakukkan tindakan disiplin. 

 

Kata kunci: kedisiplinan, pendidikan jasmani olahraga kesehatan, SMP Negeri 14 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 
 

 

 



iv 

 

 
 

 

 



v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

MOTTO 

 

1. Tidak ada kata menyerah disetiap usaha, tidak hanya banyak bicara disetiap 

langkah, impian tanpa tindakan sama saja bohong (Dhanur) 

2. Jangan pernah anda lupakan bahwa Allah selalu memberikan tempat yang 

terbaik bagi umat-Nya yang senantiasa patuh terhadap perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya (Dhanur) 

3. Kegagalan terjadi bila kita menyerah (Lessing)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukkan oleh manusia guna 

mendewasakan manusia itu sendiri dengan bantuan orang lain yang lebih dewasa. 

Dewasa yang di maksud ialah terdapat keselarasan antara jasmani dan rohaninya, 

kepribadian baik psikis maupun moralnya sudah tetap (Purwanto, 2009: 14). 

Sebelum berbicara mengenai pendidikan perlu diketahui sebuah istilah yang 

hampir sama bentuknya, yaitu Paedagogie dan Paedagogiek. Paedagogie artinya 

pendidikan, sedangkan  Paedagogiek berarti ilmu pendidikan (Purwanto, 2009: 3). 

Pendidikan ialah proses sepanjang hayat dalam mengembangkan segenap potensi 

dalam diri manusia (Siswoyo dkk, 2013: 49). UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sidiknas) menyatakan bahwa: 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan kegiatan yang dilakukkan oleh manusia dengan bantuan manusia yang 

lebih berpengalaman dalam mendidik guna mengembangkan kemampuan yang 

ada dalam diri manusia yang dididik. Pendidikan dianggap berhasil apabila tujuan 

dari pendidikan itu tercapai minimal mampu membuat peserta didik memiliki 

akhlak mulia, berilmu, dan bertanggungjawab. Pada kenyataannya masih dijumpai 
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peserta didik yang kurang dalam aspek afektif seperti tidak disiplinnya peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam dunia pendidikan. 

Di lingkungan sekolah, terdapat kegiatan–kegiatan yang bermanfaat bagi 

peserta didik, diantaranya adalah kegitaan pembelajaran yang merupakan proses 

bertemunya peserta didik dengan pendidik. Senada dengan itu, bahwa 

pembelajaran adalah proses dari pendidik untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik (Rosdiani, 2013: 73). Pembelajaran sebagai suatu 

sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung 

dan mempengaruhi terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal 

(Aunurrahman, 2016: 34). Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mencerdasakan peserta didik dengan proses belajar melalui 

berbagai sumber belajar. Proses belajar mengajar yang kreatif dirasa mampu 

membangun peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat mengurangi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan norma 

dan nilai yang berlaku disekolah.  

Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran di 

sekolah yang mengembangkan aspek sikap, pengetahuan, keterampilan, dan fisik. 

Tentu dibutuhkan sebuah kreatifitas dari seorang pendidik pada saat mengajar 

agar peserta didik tidak merasa jenuh yang dapat menyebabkan peserta didik 

melakukkan tindakan tidak disiplin. Senada dengan hal ini bahwa pendidikan 

jasmani yang diarahkan dengan baik, akan mengembangkan keterampilan yang 
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berguna bagi kehidupan yang sehat, mempunyai keterampilan, berkembang secara 

sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik serta mentalnya (Rosdiani, 2013: 

138). Pendidikan jasmani merupakan proses melalui aktivitas fisik dan kesehatan, 

untuk mengahasilkan perubahan dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

mental, serta emosional (Husdarta, 2015: 3). Dalam sebuah pembelajaran 

pendidikan jasmani, pengelolaan kelas sangat penting dikuasai oleh seorang 

pendidik yang baru atau yang sudah berpengalaman. Pengelolaan kelas 

merupakan masalah tingkah laku yang kompleks (Djamarah dan Zain, 2013: 173). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik akan mampu menghasilkan 

peserta didik yang memiliki aspek afektif, kognitif, psikomotor dan fisik yang 

baik, seperti merangsang pertumbuhan, terampil serta membentuk watak yang 

baik dan nilai positif bagi setiap peserta didik. Selain itu pengelolaan kelas yang 

baik dapat mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani 

yang diharapkan. 

Kedisiplinan peserta didik merupakan salah satu bagian dari pengelolaan 

kelas. Kedisiplinan ialah suatu cara untuk membantu anak agar dapat 

mengembangkan pengendalian diri (Wantah, 2005: 140). Menciptakan 

kedisiplinan peserta didik sangat penting sehingga para peserta didik dapat 

mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada pada dirinya sendiri (Rismayanti, 

2011: 15). Apabila kedisiplinan peserta didik baik maka pembelajaran menjadi 

menjadi kondusif dan sesuai dengan tujuan, tetapi apabila kedisiplinan peserta 
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didik kurang baik maka dapat menghambat kegiatan pembelajaran pendidikan 

jasmani yang sudah direncanakan. 

Berdasar hasil wawancara, observasi dan fakta pada saat peneliti praktik 

lapangan terbimbing di sekolah menengah pertama, masih dijumpai beberapa 

masalah tentang kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani. Sebagai contoh masih dijumpai peserta didik 

kelas VIII yang tidak memperhatikan guru ketika guru menerangkan materi 

pembelajaran. Ada peserta didik yang tidak segera mengikuti pembelajaran 

padahal bel tanda masuk sudah berbunyi. Ada pula peserta didik yang 

mengoperasikan handphone saat pembelajaran teori pendidikan jasmani, padahal 

itu dilarang. Ditemukan ada peserta didik kelas VIII yang tidak memakai seragam 

sesuai perarturan yaitu seragam olahraga. Ada beberapa peserta didik kelas  VIII 

yang mengucapkan tutur kata yang tidak sopan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil wawancara terhadap guru pendidikan jasmani, diperoleh 

informasi bahwa masih ada peserta didik yang melakukkan tindakan tidak 

disiplin, contohnya peserta didik yang tidak bersunggung-sungguh selama 

mengikuti pembelajaran mendapatkan sangsi untuk tidak mengikuti pembelajaran. 

Adapun sangsi bagi peserta didik yang tidak bersunggung-sungguh selama 

pembelajaran yaitu diperintahkan untuk pergi ke perpustakaan agar menyalin 

materi yang diajarkan dari buku pembelajaran pendidikan jasmani. Walapun 

kedisiplinan selama proses pembelajaran sudah diterapkan oleh guru, dalam 

pelaksanaan pembelajaran PJOK masih ditemukan hambatan atau tindakan tidak 

disiplin sehingga mempengaruhi keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran 
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tersebut. Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti berminat untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 14 

Yogyakarta selama pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih ditemukan peserta didik kelas VIII yang tidak memperhatikan guru 

ketika guru menerangkan materi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan. 

2. Masih ditemukan ada peserta didik kelas VIII yang mengoperasikan 

handphone saat pembelajaran dikelas. 

3. Masih ditemukan beberapa peserta didik VIII yang mengucapkan kata-kata 

yang tidak pantas. 

4. Masih ditemukan beberapa peserta didik kelas VIII yang datang terlambat 

mengikuti pelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan. 

5. Belum diketahuinya tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan tentang kedisipinan di atas sangatlah luas, maka 

agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan berbobot, maka permasalahan dalam 

penelitian ini difokuskan pada: “Tingkat kedisiplinan peserta didik SMP Negeri 

14 Yogyakarta kelas VIII dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Seberapa tinggi tingkat 

kedisiplinan peserta didik SMP N 14 Yogyakarta kelas VIII dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga kesehatan ?” 

E. Tujuan penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan tingkat kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani di kelas VIII di SMP N 14 Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

a. Bagi pihak sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah menengah pertama. 

b. Penelitian ini dapat menjadi gambaran secara ilmiah mengenai kedisiplinan 

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 14 

Yogyakarta. 

c. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber bahan 

yang penting bagi para peneliti dibidang pendidikan jasmani 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi guru pendidikan jasmani dapat dijadikan sebagai bahan untuk menyusun 

peraturan tata tertib saat melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani 

b. Bagi para pembina olahraga, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dalam upaya meningkatkan pemahaman kedisiplinan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani pada peserta didiknya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran yang dilakukkan dengan 

berbagai aktifitas jasmani. Senada dengan hal ini pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang 

terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan (Rosdiani, 2013: 138). Pembelajaran 

pendidikan jasmani menuntut terjadinya gerak aktif peserta didik (Nursetya dan 

Kriswanto, 2014: 10). Melalui pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, 

peserta didik disosialisasikan kedalam aktivitas jasmani yang termasuk 

keterampilan berolahraga (Rismayanthi, 2011: 11). Berdasarkan beberapa teori-

teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan 

pembelajaran yang ditujukan kepada peserta didik agar peserta didik dapat 

beraktivitas olahraga disekolah sehingga memiliki kesehatan jasmani yang baik, 

mampu merangsang keaktifan peserta didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan, 

dan terampilan berolahraga. 

Adapun tujuan pendidikan jasmani tidak hanya mengembangkan aspek 

fisik. Menurut Husdarta (2009: 9), secara sederhana mengemukakan tujuan 

pendidikan jasmani adalah: 

1) Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan 

aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. 

2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai 

ketrampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam 

aneka aktivitas jasmani 
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3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang 

optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan 

terkendali 

4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas 

jasmani baik secara kelompok maupun perorangan 

5) Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif 

dalam hubungan antar orang 

6) Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, 

termasuk permainan olahraga.  

Menurut Rosdiani (2013: 143), sebagai berikut: 

1) Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih 

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 

baik 

3) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar  

4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan 

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 

kerjasaman, percaya diri dan demokratis 

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri,orang lain dan lingkungan 

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 

bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 

sempurna, pola shidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 

sikap yang positif. 

 

2. Hakikat Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Peserta didik dan pendidik terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 

di sekolah, oleh karena itu penting sebuah aturan yang harus di buat guna 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan mampu memperlancar kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan, salah satu aturan tersebut 

ialah kedisiplinan. Menurut Tu’u (2008: 30), pengertian disiplin dalam beberapa 

istilah, yaitu: istilah disiplin berasal dari bahasa Latin “diciplina” yang menunjuk 
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kepada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah dalam bahasa inggris “diciple” yaitu 

mengikuti orang lain untuk belajar di bawah pengawas dan seorang pemimpin. 

Menurut Tu,u (2008: 31), menambahkan bahwa disiplin merupakan sesuatu yang 

menyatu di dalam diri seseorang. Bahkan, disiplin itu sesuatu yang menjadi 

bagian dalam hidup seseorang, yang muncul dalam pola tingkah lakunya sehari-

hari. Disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan dampak proses pembinaan 

cukup panjang yang dilakukkan sejak dari dalam keluarga dan berlanjut dalam 

pendidikan di sekolah.  

Menurut Rusyan (2009) dalam Nurrochman (2018: 15), “Disiplin 

merupakan ketaatan atau kepatuhan yaitu ketaatan seseorang terhadap tata tertib 

atau kaidah-kaidah hidup lainnya”. Apabila sedang mengikuti pelajaran, peserta 

didik harus mengikuti peraturan yang diterapkan oleh guru yang mengampu mata 

pelajaran tersebut. Senada dengan hal itu disiplin merujuk pada instruksi 

sistematis yang diberikan kepada murid (Mustari, 2014: 35). Menurut 

Prijodarminto (1994) dalam Tu’u (2008: 31), disiplin adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan berbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 

keterikatan. Berdasarkan teori-teori tentang kedisiplinan, dapat disimpulkan 

bahwa disiplin adalah bagian yang menyatu kedalam diri seseorang yang menjadi 

cerminan tingkah-laku tentang rasa ketaatan dan kepatuhan dalam perilaku sehari-

hari serta membentuk mental, akhlak, watak, dan budi pekerti yang dimiliki oleh 

setiap individu, oleh karena itu untuk menghindari terjadinya tindakan tidak 
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disiplin, kedisiplinan diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan. 

b. Tujuan Kedisiplinan 

 Adapun tujuan dari kedisiplinan agar dapat menciptakan lingkungan 

nyaman dan kondusif. Senada dengan hal ini, tujuan kedisiplinan ialah memberi 

kenyamanan serta menciptakan lingkungan yang kondusif dalam kegiatan 

pembelajaran (Pratama, 2014). Ada pula tujuan kedisiplinan agar peserta didik 

dapat mengetahui dan menempatkan posisinya di tengah-tengah masyarakat 

sekaligus mampu mengendalikan diri (Rismayanthi, 2011:15). Selain itu tujuan 

kedisiplinan dapat mengubah sikap dan perilaku anak agar menjadi benar dan 

dapat diterima oleh masyarakat (Wantah, 2005:176). Dari beberapa penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan ialah mengarahkan peserta 

didik agar bersikap taat, patuh, dan sopan sehingga peserta didik dapat mengontrol 

diri dalam bertindak disegala kondisi termasuk dalam suasana pembelajaran dan 

dapat memperbaiki sikap peserta didik yang sebelumnya melakukkan tindakan 

tidak disiplin  menjadi lebih baik.  

c. Disiplin dalam Sekolah 

Peserta didik sebagai anggota masyarakat harus memiliki kedisiplinan 

yang baik, tidak hanya dilingkungan keluarga atau dimasyarakat tetapi juga 

disekolah yang merupakan tempat memperoleh ilmu pengetahuan dan berinteraksi 

dengan manusia lain. Disiplin disekolah tercipta bukan karena peserta didik takut 

dengan hukuman yang ada, tetapi kedisiplinan tercipta dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri (Nursetya dan Kriswanto, 2014: 9). Disiplin bukan merupakan 
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sikap mental yang dibawa sejak lahir, tetapi banyak dipengaruhi oleh pengalaman 

sekitar, khususnya pengalaman pendidikan meskipun sifat-sifat kepribadian yang 

dibawa sejak lahir juga akan ikut menentukan (Husdarta, 2010: 111).  Perbuatan 

peserta didik selalu berada pada koridor disiplin dan tata tertib sekolah 

(Rismayanthi, 2011: 15). Disiplin disekolah berarti taat pada peraturan sekolah, 

peserta didik dikatakan disiplin apabila ia mengikuti peraturan yang ada disekolah 

(Mustari, 2014: 39). Berdasarkan teori-teori kedisiplinan disekolah, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin peserta didik disekolah berpedoman oleh tata tertib 

yang berlaku didalam sekolah tersebut, oleh karena itu penting bagi seorang 

pendidik agar selalu menekankan tata tertib yang berlaku sehingga dapat di 

laksanakan oleh peserta didik dan menghindari tindakan tidak disiplin. 

d. Disiplin dalam Pembelajaran PJOK 

Selama proses pembelajaran pendidikan jasmani disiplin merupakan syarat 

utama agar tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dapat tercapai. Senada 

dengan hal ini, salah satu tujuan dari mata pelajaran pendidikan jasmani ialah 

mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 

percaya diri, dan demokratis (Rosdiani, 2013: 144). Ketidakdisiplinan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, sangat mengganggu dalam proses 

pembelajaran (Nursetya dan Kriswanto, 2014: 8). Menurut Tu’u (2008: 37), peran 

penting disiplin bagi peserta didik adalah:  

a) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, peserta didik 

berhasil belajarnya. Sebaliknya, peserta didik yang kerap kali 

melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi 

potensi dan prestasinya. 
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b) Tanpa disiplin yang baik, suasana kelas menjadi kurang kondusif bagi 

kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberi dukungan 

lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 

c) Orang tua senantiasa berharap di sekolah peserta didik dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, 

peserta didik dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin. 

d) Disiplin merupakan jalan bagi peserta didik untuk sukses dalam belajar 

dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, 

kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang. 

Menurut Husdarta (2010: 112), ada dua klasifikisi disiplin yaitu disiplin 

diri dan disiplin semu yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Disiplin Diri 

Merupakan disiplin yang ditanamkan atas dasar pemahaman dan kesadaran 

yang lebih mendalam untuk menghargai dan mematuhi segala nilai, norma, dan 

kaidah yang berlaku, tanpa peduli terhadap ada tidaknya pengawasan, sangsi, 

hukuman atau penghargaan.  

2. Disiplin Semu  

Merupakan disiplin yang ditanamkan dengan paksaan, karena takut 

hukuman atau sangsi, karena perintah tanpa disertai pemahaman dan kesadaran. 

Disiplin ini tidak akan bertahan lama dan hanya akan muncul jika diawasai, takut 

pada ancaman, hukuman atau sangsi guru atau pelatih.  

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa penting sekali 

dalam penanaman kedisiplinan pada peserta didik saat mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani yang bertujuan agar peserta didik mempunyai sikap disiplin, 

apabila peserta didik tidak disiplin maka tujuan dari pendidikan jasmani tidak 

tercapai sehingga dapat mengganggu kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, apabila 

peserta didik memiliki kesadaran untuk bersikap disiplin maka pembelajaran akan 

menjadi lancar dan tertib. Disiplin yang ditanamkan kepada peserta didik 
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seharusnya bersifat disiplin diri yang membuat peserta didik memiliki kesadaran 

untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak melakukkan hal-hal yang 

melanggar peraturan, bukan disiplin semu yang berarti peserta didik melakukkan 

tindakan disiplin tetapi tidak disertai kesediaan psikologis dan tidak disertai 

kesadaran untuk melakukkan perintah-perintah, disiplin semu ditandai dengan 

kasus apabila pengawasan dan sanksi-saksi kendor maka banyak yang melanggar 

peraturan yang sudah dibuat. 

e. Fungsi Kedisiplinan 

Disiplin merupakan cerminan dari sikap dan perilaku seseorang, apabila 

peserta didik disiplin maka akan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

belajar. Fungsi disiplin menurut Tu’u (2008: 38-44) sebagai berikut: 

1) Menata kehidupan bersama 

Manusia merupakan makhluk sosial selalu terikat dan berhubungan dengan 

orang lain. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Dalam 

hubungan tersebut, diperlukan sebuah norma, nilai, peraturan agar kehidupan 

berjalan dengan lancar. Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa 

dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara mentaati dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. Ketaatan dan kepatuhan itu membatasi dirinya merugikan 

pihak lain, tetapi hubungan dengan sesama menjadi lebih baik dan lancar. 

Darisinilah pentingnya disiplin untuk mengatur tata kehidupan manusia dalam 

kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Sehingga kehidupan bermasyarakat 

akan baik dan lancar. 
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2) Membangun kepribadian 

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup yang 

dimiliki oleh seseorang. Sifat, tingkah laku dan pola tersebut yang membedakan 

dirisendiri dengan oranglain. Kepribadian seseorang sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan memberi 

dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Maka dari itu peserta didik 

yang sedang membangun kepribadian, perlu lingkungan sekolah yang tertib, 

teratur, tenang, dan tentram sehingga berperan dalam membangun kepribadian 

yang baik. 

3) Melatih kepribadian yang baik 

Kepribadian yang baik tidak muncul dalam waktu yang singkat, perlu 

dibangun sejak dini. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut 

dilakukkan melalui latihan. Dengan demikian kepribadian yang tertib, teratur, taat, 

patuh, perlu dibiasakan dan dilatih 

4) Pemaksaan 

Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 

Misalnya, ketika seorang peserta didik yang kurang disiplin masuk ke satu 

sekolah yang berdisiplin baik, maka ia terpaksa harus menaati dan mematuhi tata 

tertib yang ada di sekolah tersebut. Jadi disiplin dapat berfungsi sebagai 

pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti peraturan yang berlaku di 

lingkungan tersebut. 
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5) Hukuman 

Dalam suatu sekolah tentunya ada aturan atau tata tertib. Tata tertib ini 

berisi hal-hal yang positif dan harus dilakukan oleh peserta didik. Sisi lainnya 

berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Hukuman 

sangat penting karena dapat memberi motivasi dan kekuatan bagi peserta didik 

untuk mematuhi tata tertib dan peraturan-peraturan yang ada, tanpa adanya 

hukuman motivasi untuk mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah. Hukuman 

yang diberikan diharapkan memiliki nilai pendidikan. Artinya peserta didik sadar 

akan kesalahannya dan diharapkan tidak ada lagi pelanggaran yang sama atau 

yang lainnya. 

6) Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Dalam pendidikan ada proses mendidik, mengajar dan melatih. Disiplin 

disekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses kegiatan pendidikan agar 

berjalan dengan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang peraturan sekolah, 

yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi para peserta didik, serta peraturan lain 

yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan 

konsekuen, dengan demikian diharapkan sekolah akan menjadi lingkungan 

pendidikan yang aman, tenang, tentram, dan teratur.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi disiplin 

ialah dapat membantu dalam menjalankan kehidupan, mengajarkan kepada 

peserta didik bahwa perlu sebuah norma, nilai dan peraturan dalam sebuah 

kehidupan. Selain itu disiplin memberi manfaat untuk mengembangkan 

kepribadian peserta didik berdasarkan kesadaran diri. Perlu sebuah pemaksaan 
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dan hukuman agar peserta didik mengetahui bahwa setiap peraturan selalu disertai 

oleh hukuman atau penghargaan. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan mampu 

menggambarkan kedisiplinan peserta didik, sehingga pendidik dapat mengarahkan 

peserta didik agar memiliki etika, moral dan sikap disiplin dalam pembelajaran 

disekolah, khususnya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan. 

f. Indikator Tingkat Kedisiplinan 

Tingkah laku peserta didik mencerminkan kedisiplinan selama proses 

pembelajaran, peserta didik akan disiplin dalam belajar apabila peserta didik sadar 

akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Menurut Rusyan (2009) dalam 

Nurrochman (2018: 25), agar dapat melaksanakan disiplin dalam proses 

pembelajaran, maka perlu ada suatu ketetapan yang telah disepakati, yaitu tata  

tertib. Menurut Tu’u (2008: 48-49) ada empat faktor dominan yang 

mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu: 

1) Kesadaran diri 

Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan 

dan keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi 

terwujudnya disiplin. Disiplin diri akan lebih baik dibandingkan dengan disiplin 

yang terbentuk karena unsur paksaan. 

2) Pengikutan dan ketaatan 

Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan yang 

mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran 

diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 
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3) Alat pendidikan 

Untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 

4) Hukuman 

Sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang salah 

sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. Hukuman 

akan mempengaruhi seseorang untuk taat pada aturan.  

Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (2000: 13-14), Faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan ialah: 

1) Dari sekolah, contohnya:(a) Tipe kepemimpinan guru yang berlaku 

tidak adil akan membuat peserta didik tidak patuh, (b) Tipe guru yang 

membiarkan peserta didik berbuat salah, (c) Tipe guru lebih 

mementingkan mata pelajaran daripada peserta didiknya dan (d) 

Lingkungan sekolah saat terjadi pergantian pelajaran, pergantian guru 

yang membuat susasana gaduh. 

2) Dari keluarga, contohnya: (a) Lingkungan keluarga yang membuat 

peserta didik kurang perhatian, tidak teraturan, dan merasa tertekan, (b) 

Lingkungan yang kriminal dan lingkungan yang menyimpang. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini indikator tingkat 

kedisiplinan menggunakan faktor pembentuk kedisiplinan yaitu: kesadaran diri, 

ketaatan, alat pendidikan, dan hukuman. Diharapkan dapat diketahui tingkat 

kedisiplinan peserta didik saat pembelajaran pendidikan jasmani. Apabila 

kedisiplinan tidak dipatuhi maka tindakan tidak disiplin akan terjadi dan 

menganggu kegiatan pembelajaran disekolah. 
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3. Tata Tertib di SMP Negeri 14 Yogyakarta Tahun 2017/2018 

Berdasarkan dokumentasi di SMP Negeri 14 Yogyakarta (2017), tata tertib 

dan pedoman pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 

a. Klasifikasi 1 Uraian Pelanggaran 

1) Membolos/ keluar/ meninggalkan/ tidak masuk sekolah tanpa izin 

2) Bersikap tidak sopan/ menantang kapala sekolah/karyawan 

3) Vandalisme di lingkungan sekolah 

4) Menempel sticker yang tidak izin 

5) Mengaktifkan/ mengoperasikan HP saat pembelajaran tanpa izin guru 

6) Membawa HP saat berapa di UKS 

7) Masuk di lingkungan sekolah memakai seragam lengkap sesuai ketentuan yang 

berlaku, jaket atau sejenisnya dilepas 

8) Tidak melaksanakan tugas KBM 

9) Tidak memakai helm saat diantar dan dijemput ke sekolah 

10) Sisiwa putra berambut gondrong atau tidak rapi/ memakai asesoris 

(gelang, kalung, anting) 

11)  Berada di kantin saat jam pelajaran 

12) Berbohong, menipu, melindungi teman yang salah 

b. Klasifikasi 1 Sanksi 

1) Melakukan pelanggaran 1 kali, ditegur 

2) Melakukkan pelanggaran 2 kali, diperingatkan 

3) Melakukkan pelanggaran 3 kali, membuat surat pernyataan diketahui orang 

tua, wali kelas dan BK 
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4) Melakukkan pelanggaran 5 kali, orang tua di panggil ke sekolah 

5) Melakukkan pelanggaran lebih dari 6 kali, orang tua dipersilahkan mengajukan 

permohonan mengundurkan diri 

a. Klasifikasi 2 Uraian Pelanggaran 

1) Berkelahi/ main hakim sendiri 

2) Merokok/ membawa/ membagi-bagikan rokok/ vapor di sekolah 

3) Menyebarluaskan/ membawa buku porno/ gambar porno/ video porno 

4) Mencuri/ mengambil milik orang lain 

5) Mengompas/ memalak/ melakukkan perjudian dalam bentuk apapun 

6) Membawa senjata tajam/ benda terlarang lainnya 

7) Menjadi anggota geng/ organisasi terlarang 

b. Klasifikasi 2 Sanksi 

1) Melakukkan pelanggaran 1 kali, orang tua dipanggil ke sekolah, membuat surat 

pernyataan yang diketahui orang tua  

2) Melakukkan pelanggaran 2 kali, dikembalikan kepada orang tua dan dimohon 

mengundurkan diri dari sekolah 

a. Klasifikasi 3 Uraian Pelanggaran 

1) Membawa, mengkonsumsi atau mengedarkan miras atau narkoba 

2) Membawa/ menyebarluaskan selebaran yang menimbulkan keresahan 

3) Berurusan dengan pihak yang berwajib karena melakukkan kejahatan 

4) Hamil/ menikah 

5) Mengikuti organisasi terlarang 
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b. Klasifikasi 3 Sanksi 

1) Dikembalikan kepada orang tua dan dipersilahkan membuat surat pengunduran 

diri 

a. Pedoman Pembelajaran 

1) Peserta didik wajib hadir di sekolah 10 menit sebelum bel tanda masuk 

berbunyi, pintu gerbang ditutup jam 07.15 WIB 

2) Peserta didik yang datang terlambat harus melapor dan meminta izin kepada 

guru piket, dan kepadanya diberi sanksi melaksanakan tugas yang bersifat 

mendidik 

3) Selama pembelajaran berlangsung dan selama pergantian jam pelajaran peserta 

didik tetap berada di dalam kelas dan menjaga ketenangan 

4) Setelah pelajaran berakhir peserta didik harus segera pulang ke rumah masing-

masing, kecuali peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler atau 

kegiatan yang lain harus berada di lingkungan sekolah  

5) Peserta didik yang meninggalkan sekolah sebelum pelajaran berakhir harus 

meminta izin kepada guru piket, dengan menunjukkan surat keterangan dari 

orang tua, keculai karena sakit 

6) Kehadiran peserta didik dalam belajar mengajar selama satu semester minimal 

90% dari jumlah jam tatap muka. 

4. Hakikat Peserta Didik 

a. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik merupakan bagian dari warga sekolah yang harus di bimbing 

oleh seorang pendidik. Senada dengan hal ini peserta didik adalah individu yang 
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membutuhkan bimbingan individual dan perilaku manusiawi sehingga mampu 

mencapai taraf perkembangan yang optimal (Desmita, 2014: 40). Peserta didik 

adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah (Dimyati, 

2009: 23). Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Siswoyo dkk, 2013: 85). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu sebuah bimbingan 

agar peserta didik semakin sadar akan kemampuan dirinya untuk membekali 

peserta didik yang sedang dalam tahap perkembangan dan pertumbuhan, guna 

mencapai kedewasaan melalui proses pendidikan atau pembelajaran. 

b. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Selama proses pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung, seorang 

pendidik diharapkan mampu mengetahui karakteristik peserta didiknya guna 

mempermudah guru dalam mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik. 

Menurut Marliani (2016: 179), fase remaja ialah masa peralihan pada masa anak 

dan masa dewasa yang terjadi pada usia 12 sampai 21 tahun. Berdasarkan pedapat 

tersebut dapat dikatakan bahawa peserta didik sekolah menengah pertama sedang 

berada dalam fase tersebut.  Marliani (2016: 181-182), menambahkan bahwa 

terdapat beberapa karakteristik perkembangan peserta didik yaitu:  

1) Perkembangan fisik 

Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentang kehidupan 

individu, yang di dalamnya terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. 

2) Perkembangan kognitif 
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Remaja secara mental telah dapat berpikir logis tentang berbagai gagasan 

yang abstrak. 

3) Perkembangan emosi 

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perembangan emosi 

yang tinggi. Oleh karena itu untuk mencapai kematangan emosional sangat 

dipengaruhi oleh kondisi sosioemosional lingkungannya. 

4) Perkembangan sosial 

Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik 

menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai, maupun perasaannya. Remaja 

memilih teman yang memiliki kualitas psikologis yang relatif sama dengan 

dirinya, baik menyangkut interest, sikap, nilai dan kepribadian.  

1) Perkembangan moral 

Melalui perkembangan atau interaksi sosial, tingkat mobilitas remaja 

sudah lebih matang dari usia anak. Mereka sudah lebih mengenal nilai-nilai moral 

atau konsep-konsep moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan 

kedisiplinan. 

2) Perkembangan kepribadian 

Fase remaja merupakan saat yang paling penting bagi perkembangan dan 

integritas kepribadian. Masa remaja merupakan saat berkembangnya identitas (jati 

diri). Apabila remaja gagal mengintegritaskan aspek-aspek dan pilihan atau 

merasa tidak mampu untuk memilih, ia akan mengalami kebingungan. Adapun 

perkembangan identitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu iklim keluarga, 

tokoh idola, dan peluang pengembangan diri.  
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3) Perkembangan kesadaran beragama 

Kemampuan berpikir abstrak remaja memungkinkannya untuk dapat 

mentransformasikan keyakinan beragama. 

Menurut Desmita (2014: 36), beberapa karakteristik peserta didik Usia 

anak di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu: 

a) Terjadi ketidak seimbangan antara proporsi tinggi dan berat badan 

b) Mulai timbul ciri-ciri seks sekunder 

c) Keinginan menyendiri dengan keinginan bergaul dan keinginan untuk 

bebas dari dominasi kebutuhan bimbingan dan bantuan orang lain 

d) Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma 

dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa 

e) Mulai mempertanyakan secara skeptic mengenai eksistensi dan sifat 

kemurahan dan keadilan Tuhan 

f) Reaksi dan ekspresi masih labil 

g) Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri 

sendiri yang sesuai dengan dunia sosial 

h) Kecenderungan minat dan pilihan karir mulai lebih jelas. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

peserta didik tingkat sekolah menengah pertama dapat lihat dari segi fisik yang 

dapat dilihat perubahannya dengan kasat mata. Dari segi emosi peserta didik yang 

masih labil dan menginginkan terbebas dari bimbingan seorang pendidik. Untuk 

itu peran lingkungan sangat dibutuhkan agar tercipta kematangan emosional. Dari 

segi sosial peserta didik yang cenderung memilih teman yang relatif sama kualitas 

psikologisnya seperti kepribadiannya. Dari segi moral peserta didik dimana sudah 

mengenal nilai kedisiplinan didalamnya. Dari segi kepriabadian peserta didik, 

yang merupakan aspek paling penting bagi perkembangan peserta didik apabila 

peserta didik tidak mampu mengintegritaskan aspek-aspek dan pilihan atau 

merasa tidak mampu untuk memilih, ia akan mengalami hal-hal yang 

menimbulkan berbagai perilaku penyimpangan.  
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B. Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian 

yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Pratama (2014) dengan judul: “Tingkat 

Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kelas IV dan V 

SD Negeri Demakijo 2 Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Demakijo 2 Kecamatan Gamping 

Kabupaten Sleman Yogyakarta Kelas IV dan V yang berjumlah 70 anak. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang telah diuji validitas sebesar 

0,235 dan reliabilitasnya sebesar 0,872. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif dengan presentase. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani kelas IV dan V SD 

Negeri Demakijo 2 Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta 

sebagian besar termasuk dalam kategori sedang (68%), tingkat kedisiplinan 

dapat dijelaskan dengan 3 indikator yaitu 1) Bertanggung jawab, mayoritas 

pengkategorian mempunyai bertanggung jawab dalam kategori tinggi sebanyak 

22 siswa dengan presentase 31,4%,  dalam kategori sedang sebanyak 48 siswa 

dengan presentase 68,8%, 2) Kejujuran sikap, mayoritas pengkategorian 

mempunyai kejujuran sikap dalam kategori tinggi sebanyak 8 siswa dengan 

presentase 11,4%, kategori sedang sebanyak 48 siswa dengan presentase 68,8% 

dan kategori rendah sebanyak 14 siswa dengan presentase 20,3%, 3) Berani 
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menegakkan kebenaran, mayoritas pengkategorian mempunyai berani 

menegakkan kebenaran dalam kategori tinggi sebanyak 59 siswa dnegan 

presentase 84,3%, kategori sedang sebanyak 11 siswa dengan presentase 

15,7%. 

2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Nurrochman (2018) yang berjudul 

“Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII Terhadap Peraturan Tatat Tertib 

Sekolah di SMP Negeri I Patuk Gunung Kidul Tahun 2018”. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket. Instrumen dalam penelitian ini didaopsi dari 

penelitian Saptyan (2017), dengan tingkat validitas sebsar 0,685 dan reliabilitas 

sebesar 0,917. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri I Patuk Gunungkidul yang berjumlah 131 siswa. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VII terhadap peraturan tata tertib sekolah di SMP Negeri I Patuk 

Gunungkidul berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 5,34% (7 peserta 

didik), “kurang” sebesar 29,01% (38 peserta didik), “sedang” sebesar 32,82% 

(43 peserta didik), “baik” sebesar 26,72% (35 peserta didik), dan “sangat baik” 

sebesar 6,11% (8 peserta didik). 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan jasmani olahraga kesehatan merupakan mata pelajaran yang 

menggunakan aktivitas jasmani dalam proses pembelajaran, aktivitas jasmani 

yang dilakukkan bisa dengan berolahraga atau dengan permainan. Selain itu 



27 

 

pendidikan jasmani dapat juga mengembangkan aspek pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan pertumbuhan fisik bagi peserta didik, banyak sekali tujuan dari 

pendidikan jasmani salah satunya ialah menumbuhkan sikap disiplin pada peserta 

didik. Terlaksananya kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani disekolah 

dipengaruhi oleh kedisiplinan pendidik dan peserta didik. Menurut (Mustari, 

2014: 39), Indikator keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani ialah 

kedisiplinan peserta didik. Ketika peserta didik disiplin dalam pembelajaran maka 

akan meningkatkan perhatian, merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik (Nursetya dan Kriswanto, 2104: 11). Karakteristik yang melekat 

dalam diri peserta didik sangat banyak, peserta didik usia sekolah menengah 

pertama merupakan masa awal peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. 

Peserta didik memiliki emosi yang belum stabil pada masa peralihan ini, banyak 

orang beranggapan bahwa masa ini merupakan masa pencarian jatidiri tetapi 

masih tahap awal. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ialah faktor dari 

dalam diri peserta didik tersebut dan faktor dari luar peserta didik. Faktor dari 

dalam dipengaruhi oleh kesadaran diri yaitu minat, motivasi untuk bersikap 

disiplin, dan faktor dari luar dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah atau 

masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

  

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2007: 147), menyatakan bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Menurut 

Arikunto (2010: 152), menyatakan bahwa survei adalah salah satu pendekatan 

penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan 

banyak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

yang berupa angket tertutup. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Yogyakarta yang 

beralamat di Jalan Tentara Pelajar No.7 Yogyakarta. Peneliti memilih SMP 

Negeri 14 Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena SMP Negeri 14 

Yogyakarta sebagai sekolah yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan 

Matakuliah Praktik Lapangan Terbimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli – Agustus 2018. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2010: 173), menyatakan bahwa “populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 14 
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Yogyakarta yang berjumlah 129 peserta didik. Rincian subjek penelitian disajikan 

pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian Subjek Penelitian 

No Kelas 
Peserta Didik Kelas VIII 

Jumlah 
Putra Putri 

1 VIII A 16 16 32 

2 VIII B 15 17 32 

3 VIII C 17 16 33 

4 VIII D 19 13 32 

Jumlah   129 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 

174). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel random. Apabila subjek 

penelitian lebih dari 100, dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% tergantung 

kemampuan peneliti, luas wilayah, dan besar kecilnya resiko (Arikunto, 2010: 

134). Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 

kelas VIII A, VIII B, dan VIII D yang berjumlah 96 peserta didik. Kemudian 

kelas yang tidak terpilih dari hasil random dijadikan subjek ujicoba, didapatkan 

kelas VIII C dengan jumlah sebanyak 33 peserta didik.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 161), “Variabel adalah objek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga kesehatan di SMP Negeri 14 Yogyakarta. Definisi 

operasional variabel yaitu kemampuan peserta didik kelas VIII agar dapat 

menerapkan peraturan kedisiplinan yang ada di sekolah secara benar selama 

pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung. Tingkat kedisiplinan peserta didik 
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kelas VIII ini diukur menggunakan angket. Kedisiplinan terdiri atas empat faktor 

yaitu: (1) kesadaran diri, (2) ketaatan, (3) alat pendidikan, (4) hukuman. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian                                       

Menurut Arikunto (2010: 203), menyatakan bahwa “Instrumen penelitian 

adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen atau alat yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup. Menurut Arikunto (2010: 

195), angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden tinggal memberikan tanda check list (√) pada kolom atau 

tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. 

Angket dalam penelitian ini adalah angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check list (√) pada 

kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala 

bertingkat.Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 2. Alternatif Jawaban Angket 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Pernah (P) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

Menurut Hadi (1991: 6), menyatakan bahwa langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam menyusun instrumen sebagai berikut: 
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a. Mendefinisikan Konstrak 

Langkah pertama yaitu membuat batasan variabel yang akan diukur. 

Konstrak dalam penelitian ini adalah tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

b. Menyidik Faktor 

Langkah kedua dengan menyidik faktor-faktor yang menyusun konstrak. 

Dari ubahan diatas dijabarkan menjadi faktor yang diukur antara lain faktor-faktor 

ini akan dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen berupa pernyataan-

pernyataan yang akan diajukan kepada responden. Faktor kedisiplinan dalam 

penelitian ini terdiri atas kesadaran diri, ketaatan, alat pendidikan, hukuman. Agar 

tidak terjadi salah penafsiran pada penelitian ini maka berikut akan dikemukakan 

definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Kesadaran diri  

Faktor kesadaran diri dibagi menjadi 2 indikator yaitu: 

a) Memahami pentinya disiplin bagi kebaikan dan keberhasilan peserta didik 

b) Motif yang kuat bagi terwujudnya disiplin dalam pembelajaran PJOK 

2) Ketaatan  

Faktor ketaatan dibagi menjadi 2 indikator yaitu: 

a) Perilaku peserta didik yang menunjukan sikap disiplin saat pembelajaran PJOK 

b) Kemauan peserta didik untuk bersikap disiplin saat pembelajaran PJOK 

3) Alat Pendidikan  

Faktor alat pendidikan dibagi menjadi 2 indikator yaitu: 

a) Memahami peraturan dalam pembelajaran PJOK 
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b) Mengetahui kewajiban dan cara menempatkan diri dalam pembelajaran PJOK 

sebagai peserta didik 

4) Hukuman  

Faktor hukuman dibagi menjadi 2 indikator yaitu:  

a) Memahami pentingnya hukuman dalam sebuah peraturan 

b) Menunjukkan sikap berani bertanggung jawab dari apa yang telah diperbuat 

c. Menyusun butir-butir pernyataan 

Langkah ketiga dengan menyusun butir-butir pertanyaan yang mengacu 

pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian. Butir pernyataan 

merupakan penjabaran dari isi fakta, berdasarkan faktor-faktor kemudian disusun 

butir-butir pernyataan yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan faktor-

faktor tersebut. Untuk memberikan gambaran secara lebih jelas, berikut ini kisi-

kisi angket ujicoba penelitian, sebagai berikut:  
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Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

Karena angket penelitian ini merupakan angket baru yang dibuat oleh 

peneliti, maka setelah peneliti selesai membuat butir-butir pernyataan angket 

penelitian, peneliti melakukkan uji ahli (Expert Judgement). Butir-butir 

pernyataan yang telah disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing Bapak Soni Nopembri, M.Pd., Ph. D., untuk memperkecil tingkat 

kelemahan dan kesalahan dari instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 

 

Variabel Faktor Indikator   
Butir soal 

+ - 

Tingkat 

Kedisiplinan 

Peserta Didik 

Kelas VIII 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Kesadaran 

diri 

a. Memahami pentinya 

disiplin bagi kebaikan dan 

keberhasilan peserta didik 

1, 2, 3,  4, 5 

b. Motif yang kuat bagi 

terwujudnya disiplin 

dalam pembelajaran 

PJOK 

6, 7, 8 9, 10 

Ketaatan a. Perilaku peserta didik 

yang menunjukan sikap 

disiplin saat pembelajaran 

PJOK 

11, 12, 

13 

14, 15 

b. Kemauan peserta didik 

untuk bersikap disiplin 

saat pembelajaran PJOK 

16, 17, 

18 

19, 20 

Alat 

Pendidikan 

a. Memahami peraturan 

dalam pembelajaran 

PJOK 

21, 22, 

23 

24, 25 

b. Mengetahui kewajiban 

dan cara menempatkan 

diri dalam pembelajaran 

PJOK sebagai peserta 

didik 

26, 27, 

28 

29, 30 

Hukuman a. Memahami pentingnya 

hukuman dalam sebuah 

peraturan 

31, 32, 

33 

34, 35 

b. Menunjukkan sikap berani 

bertanggung jawab dari 

apa yang telah diperbuat 

36, 37, 

38 

39, 40 

Jumlah 40 
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2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian 

angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun 

mekanismenya adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti mencari data peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

b. Peneliti menyebarkan angket kepada responden. 

c. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil 

pengisian angket kemudian peneliti mengambil kesimpulan dan saran 

F. Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum digunakan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir dari 

kuesioner yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai 

pengumpul data yang baik. Menurut Arikunto (2006: 167), bahwa tujuan 

diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman responden 

akan instrumen penelitian dan mengetahui validitas dan realibilitas instrumen. 

Langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dimaksudkan untuk memperoleh instrumen yang valid 

dan reliabel (andal). Baik atau tidaknya suatu instrumen dapat ditunjukkan melalui 

tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen itu 

sendiri sehingga instrumen tersebut dapat mengungkap data yang dibutuhkan 

untuk menjawab permasalahan penelitian. Uji coba instrumen penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 20 Juli 2018 pada peserta didik kelas VIII C di SMP 

Negeri 14 Yogyakarta dengan responden berjumlah 33 peserta didik. 
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2. Uji Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2006: 168) “validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Menghitung validitas menggunakan rumus korelasi yang dikenal dengan 

rumus korelasi Product Moment (Arikunto, 2006: 170). Nilai rxy yang diperoleh 

akan dikonsultasikan dengan harga product moment pada tabel pada taraf 

signifikansi 0,05. Bila rxy> rtab maka item tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan 

hasil analisis, hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Butir r hitung r tabel (df 61) Ket Butir r hitung r tabel (df 61) Ket 

01 .939 0,334 Valid 21 .875 0,334 Valid 

02 .421 0,334 Valid 22 .180 0,334 Tidak 

Valid 

03 .395 0,334 Valid 23 .939 0,334 Valid 

04 .939 0,334 Valid 24 .407 0,334 Valid 

05 .592 0,334 Valid 25 .523 0,334 Valid 

06 .939 0,334 Valid 26 .407 0,334 Valid 

07 .939 0,334 Valid 27 .821 0,334 Valid 

08 .180 0,334 Tidak 

Valid 
28 .896 0,334 Valid 

09 .939 0,334 Valid 29 .579 0,334 Valid 

10 .407 0,334 Valid 30 .875 0,334 Valid 

11 .939 0,334 Valid 31 .939 0,334 Valid 

12 .939 0,334 Valid 32 .575 0,334 Valid 

13 .939 0,334 Valid 33 .385 0,334 Valid 

14 .875 0,334 Valid 34 .939 0,334 Valid 

15 .455 0,334 Valid 35 .939 0,334 Valid 

16 .939 0,334 Valid 36 .592 0,334 Valid 

17 .842 0,334 Valid 37 .180 0,334 Tidak 

Valid 

18 .180 0,334 Tidak 

Valid 
38 .939 0,334 Valid 

19 .783 0,334 Valid 39 .896 0,334 Valid 

20 .609 0,334 Valid 40 .939 0,334 Valid 
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Berdasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa dari 40 butir terdapat 4 

butir gugur, yaitu butir nomor 8, 18, 22, dan 37 (r hitung < r tabel (df 33;0,05) 0,334), 

dari butir gugur dapat diujicobakan kembali namun mengingat keterbatasan waktu 

peneliti mengambil keputusan untuk membuang pernyataan yang tidak valid 

karena sudah ada pernyataan yang mewakili dari setiap faktor tersebut yang valid 

sehingga terdapat 36 butir yang digunakan untuk penelitian. Kisi-kisi instrumen 

penelitian selengkapnya disajikan pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Faktor Indikator   
Butir soal 

+ - 

Tingkat 

Kedisiplinan 

Peserta Didik 

Kelas VIII 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Kesadaran 

diri 

a. Memahami pentinya 

disiplin bagi kebaikan dan 

keberhasilan peserta didik 

1, 2, 3,  4, 5 

b. Motif yang kuat bagi 

terwujudnya disiplin 

dalam pembelajaran 

PJOK 

6, 7 8, 9 

Ketaatan a. Perilaku peserta didik 

yang menunjukan sikap 

disiplin saat pembelajaran 

PJOK 

10, 11, 

12 

13, 14 

b. Kemauan peserta didik 

untuk bersikap disiplin 

saat pembelajaran PJOK 

15, 16,  17, 18 

Alat 

Pendidikan 

a. Memahami peraturan 

dalam pembelajaran PJOK 

19, 20 21, 22 

b. Mengetahui kewajiban 

dan cara menempatkan 

diri dalam pembelajaran 

PJOK sebagai peserta 

didik 

23, 24, 

25 

26, 27 

Hukuman a. Memahami pentingnya 

hukuman dalam sebuah 

peraturan 

28, 29, 

30 

31, 32 

b. Menunjukkan sikap berani 

bertanggung jawab dari 

apa yang telah diperbuat 

33, 34 35, 36 

Jumlah 36 
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3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Analisis keterandalan 

butir hanya dilakukan pada butir yang dinyatakan sahih saja dan bukan semua 

butir yang belum diuji. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono, 2013: 168). Untuk memperoleh reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2006: 196). Berdasarkan hasil 

analisis, hasil uji reliabilitas instrumen sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,980 36 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif persentase (Sugiyono, 2007: 112). Cara perhitungan analisis data 

mencari besarnya frekuensi relatif persentase. Dengan rumus sebagai berikut 

(Sudijono, 2009: 40): 

   P = 
 

 
      % 

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi  

N = Jumlah Responden 
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Pengkategorian menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Menurut Azwar 

(2016: 163) untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian 

Acuan Norma (PAN) pada tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Norma Penilaian 

No Interval Kategori 

1          M + 1,5 S < X Sangat Tinggi 

2         M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 

3          M - 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Sedang  

4          M - 1,5 S < X ≤ M -  0,5 S Rendah  

5                              X ≤ M -  1,5 S Sangat Rendah 

 (Sumber: Azwar, 2016: 163) 

                  Keterangan: 

M   : nilai rata-rata (mean) 

X    : skor 

S    : standar deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data tentang 

tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 14 Yogyakarta, yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 36 butir, 

dan terbagi dalam empat faktor, yaitu (1) faktor kesadaran diri, (2) faktor ketaatan, 

(3) faktor alat pendidikan, dan (4) faktor hukuman. Hasil analisis dipaparkan 

sebagai berikut: 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta didapat 

skor terendah (minimum) 59,00, skor tertinggi (maksimum) 132,00, rerata (mean) 

87,58, nilai tengah (median) 82,50, nilai yang sering muncul (mode) 77,00, 

standar deviasi (SD) 18,15. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Deskriptif Statistik Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII 

dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

Statistik 

N 96 

Mean 87.5833 

Median 82.5000 

Mode 77.00 

Std, Deviation 18.14774 

Minimum 59.00 

Maximum 132.00 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta disajikan pada tabel 9 sebagai berikut: 
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII 

dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 114,80 < X Sangat Baik 10 10,42% 

2   96,66 < X ≤ 114,80 Baik 12 12,50% 

3   78,51 < X ≤ 96,66 Sedang 38 39,58% 

4   60,36 < X ≤ 78,51 Kurang 35 36,46% 

5                X ≤ 60,36 Sangat Kurang 1 1,04% 

Jumlah 96 100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 9 tersebut di atas tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta dapat disajikan pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

 

Tabel 9 dan gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 1,04% (1 peserta didik), 

“kurang” sebesar 36,46% (35 peserta didik), “sedang” sebesar 39,58% (38 

peserta didik), “baik” sebesar 12,50% (12 peserta didik), dan “sangat baik” 

sebesar 10,42% (10 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 87,58, 

tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta dalam kategori “sedang”. 

10.42% 

12.50% 

39.58% 

36.46% 

1.04% 
Sangat Baik

Baik

Sedang

Kurang

Sangat Kurang
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A. Faktor Kesadaran Diri  

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor kesadaran diri didapat skor terendah (minimum) 14,00, skor 

tertinggi (maksimum) 34,00, rerata (mean) 22,48, nilai tengah (median) 21,00, 

nilai yang sering muncul (mode) 19,00, standar deviasi (SD) 5,25. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Deskriptif Statistik Faktor Kesadaran Diri 

Statistik 

N 96 

Mean 22.4792 

Median 21.0000 

Mode 19.00 

Std, Deviation 5.24952 

Minimum 14.00 

Maximum 34.00 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor kesadaran diri disajikan pada tabel 11 sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Kesadaran Diri 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 30,35 < X Sangat Baik 12 12,50% 

2 25,10 < X ≤ 30,35 Baik 6 6,25% 

3 19,85 < X ≤ 25,10 Sedang 47 48,96% 

4 16,60 < X ≤ 19,85 Kurang 23 23,96% 

5              X ≤ 16,60 Sangat Kurang 8 8,33% 

Jumlah 96 100% 
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 11 tersebut di atas, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor kesadaran diri dapat disajikan dalam bentuk 

diagram batang pada gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Kesadaran Diri 

 

Tabel 11 dan gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor kesadaran diri berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 

8,33% (8 peserta didik), “kurang” sebesar 23,96% (23 peserta didik), “sedang” 

sebesar 48,96% (47 peserta didik), “baik” sebesar 6,25% (6 peserta didik), dan 

“sangat baik” sebesar 12,50% (12 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

22,48, tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor kesadaran diri dalam kategori 

“sedang”. 

 

12.50% 
6.25% 

48.96% 

23.96% 

8.33% 

Sangat Baik

Baik

Sedang

Kurang

Sangat Kurang
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B. Faktor Ketaatan  

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor ketaatan didapat skor terendah (minimum) 13,00, skor tertinggi 

(maksimum) 35,00, rerata (mean) 21,76, nilai tengah (median) 21,00, nilai yang 

sering muncul (mode) 18,00, standar deviasi (SD) 5,94. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskriptif Statistik Faktor Ketaatan 

Statistik 

N 96 

Mean 21.7604 

Median 21.0000 

Mode 18.00 

Std, Deviation 5.94137 

Minimum 13.00 

Maximum 35.00 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor ketaatan disajikan pada tabel 13 sebagai berikut: 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Ketaatan 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 30,67 < X Sangat Baik 11 11,46% 

2 24,73 < X ≤ 30,67 Baik 18 18,75% 

3 18,79 < X ≤ 24,73 Sedang 28 29,17% 

4 12,85 < X ≤ 18,79 Kurang 39 40,63% 

5              X ≤ 12,85 Sangat Kurang 0 0,00% 

Jumlah 96 100% 
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 13 tersebut di atas, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor ketaatan dapat disajikan dalam bentuk diagram 

batang pada gambar 3 sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Ketaatan 

 

Tabel 13 dan gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor ketaatan berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 

peserta didik), “kurang” sebesar 40,63% (39 peserta didik), “sedang” sebesar 

29,17% (28 peserta didik), “baik” sebesar 18,75% (18 peserta didik), dan “sangat 

baik” sebesar 11,46% (11 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 21,76, 

tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor ketaatan dalam kategori “sedang”. 

 

 

11.46% 

18.75% 

29.17% 

40.63% 

0.00% Sangat Baik

Baik

Sedang

Kurang

Sangat Kurang
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C. Faktor Alat Pendidikan  

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor alat pendidikan didapat skor terendah (minimum) 15,00, skor 

tertinggi (maksimum) 35,00, rerata (mean) 21,57, nilai tengah (median) 19,50, 

nilai yang sering muncul (mode) 18,00, standar deviasi (SD) 6,20. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut: 

Tabel 14. Deskriptif Statistik Faktor Alat Pendidikan 

Statistik 

N 96 

Mean 21.5729 

Median 19.5000 

Mode 18.00 

Std, Deviation 6.19634 

Minimum 15.00 

Maximum 35.00 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor alat pendidikan disajikan pada tabel 15 sebagai 

berikut: 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Alat Pendidikan 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 30,87 < X Sangat Baik 14 14,58% 

2 24,67 < X ≤ 30,87 Baik 2 2,08% 

3 18,47 < X ≤ 24,67 Sedang 46 47,92% 

4 12,28 < X ≤ 18,47 Kurang 34 35,42% 

5              X ≤ 12,28 Sangat Kurang 0 0,00% 

Jumlah 96 100% 

 



46 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 15 tersebut di atas, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor alat pendidikan dapat disajikan dalam bentuk 

diagram batang pada gambar 4 sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Alat pendidikan 

 

Tabel 14 dan gambar 4 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor alat pendidikan berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 

0% (0 peserta didik), “kurang” sebesar 35,42% (34 peserta didik), “sedang” 

sebesar 47,92% (46 peserta didik), “baik” sebesar 2,08% (2 peserta didik), dan 

“sangat baik” sebesar 14,58% (14 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

21,57, tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor alat pendidikan dalam kategori 

“sedang”. 
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D. Faktor Hukuman  

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor hukuman didapat skor terendah (minimum) 15,00, skor 

tertinggi (maksimum) 29,00, rerata (mean) 21,77, nilai tengah (median) 22,00, 

nilai yang sering muncul (mode) 19,00, standar deviasi (SD) 3,13. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 16 sebagai berikut: 

Tabel 16. Deskriptif Statistik Faktor Hukuman 

Statistik 

N 96 

Mean 21.7708 

Median 22.0000 

Mode 19.00 

Std, Deviation 3.12706 

Minimum 15.00 

Maximum 29.00 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor hukuman disajikan pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Hukuman 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 26,46 < X Sangat Baik 4 4,17% 

2 23,33 < X ≤ 26,46 Baik 20 20,83% 

3 20,21 < X ≤ 23,33 Sedang 32 33,33% 

4 17,08 < X ≤ 20,21 Kurang 27 28,13% 

5              X ≤ 17,08 Sangat Kurang 9 9,38% 

Jumlah 96 100% 
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 16 tersebut di atas, tingkat 

kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta berdasarkan faktor hukuman dapat disajikan dalam bentuk diagram 

batang pada gambar 5 sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII dalam Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan 

Faktor Hukuman 

 

Tabel 15 dan gambar 5 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

berdasarkan faktor hukuman berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 9,38% 

(9 peserta didik), “kurang” sebesar 28,13% (27 peserta didik), “sedang” sebesar 

33,33% (32 peserta didik), “baik” sebesar 20,83% (20 peserta didik), dan “sangat 

baik” sebesar 4,17% (4 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 21,77, 

tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor hukuman dalam kategori “sedang”. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta, yang 

diungkapkan dengan angket yang terbagi dalam empat faktor, yaitu (1) faktor 

kesadaran diri, (2) faktor ketaatan, (3) faktor alat pendidikan, dan (4) faktor 

hukuman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta dalam 

kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan masih ditemukan peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 14 Yogyakarta yang kedisiplinannya beragam, ada peserta 

didik yang masih melakukkan tindakan tidak disiplin dan ada pula peserta didik 

yang kedisiplinannya sudah baik. 

Peserta didik kelas VIII yang masih melakukkan tindakan tidak disiplin 

diantaranya, peserta didik kelas VIII datang terlambat ketika pembelajaran PJOK, 

bertutur kata yang tidak sopan, pakaian seragam tidak lengkap, peserta didik tidak 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran PJOK, peserta didik belum 

memiliki sikap disiplin diri karena beberapa peserta didik kelas VIII ramai sendiri 

saat pembelajaran PJOK berlangsung apabila tidak sedang dalam pengawasan 

guru, beberapa peserta didik tidak segera menuju tempat kegiatan pembelajaran 

PJOK setelah bunyi bel tanda masuk,  Hampir semua permasalahan ini terjadi di 

beberapa kelas lainnya, ketika bel berbunyi peserta didik tidak segera datang dan 

mengikuti pembelajaran PJOK. Ada pula peserta didik kelas VIII yang 

kedisiplinanya sudah baik, seperti menjaga lisannya dalam bertutur kata, peserta 

didik menggunakan seragam olahraga yang sudah ditentukan, peserta didik 
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memperhatikan guru ketika menerangkan materi pembelajaran PJOK, peserta 

didik mematuhi perintah guru. 

Disiplin dalam proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya 

untuk menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, 

tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap peserta didik. Tu’u 

(2004: 30) menyatakan bahwa pengertian disiplin dalam beberapa istilah, yaitu: 

istilah disiplin berasal dari bahasa Latin “diciplina” yang menunjuk kepada 

kegiatan belajar dan mengajar. 

Kedisiplinan pada peserta didik saat mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani yang bertujuan agar peserta didik mempunyai sikap disiplin, apabila 

peserta didik tidak disiplin maka tujuan dari pendidikan jasmani tidak tercapai 

sehingga dapat mengganggu kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, apabila peserta 

didik memiliki kesadaran untuk bersikap disiplin maka pembelajaran akan 

menjadi lancar dan tertib. Disiplin yang ditanamkan kepada peserta didik 

seharusnya bersifat disiplin diri yang membuat peserta didik memiliki kesadaran 

untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak melakukkan hal-hal yang 

melanggar peraturan, bukan disiplin semu yang berarti peserta didik melakukkan 

tindakan disiplin tetapi tidak disertai kesediaan psikologis dan tidak disertai 

kesadaran untuk melakukkan perintah-perintah, disiplin semu ditandai dengan 

kasus apabila pengawasan dan sanksi-saksi kendor maka banyak yang melanggar 

peraturan yang sudah dibuat. 

Tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor kesadaran diri dalam kategori 
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“sedang”. Kesadaran diri didefinisikan sebagai pemahaman diri bahwa disiplin 

dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran PJOK. Selain itu kesadaran diri menjadi motif sangat kuat 

bagi terwujudnya disiplin ketika pembelajaran PJOK. Dalam faktor kesadaran diri 

diketahui bahwa masih ada peserta didik yang masuk kelas terlambat adapula 

yang tidak, masih ada peserta didik yang membuat gaduh selama pembelajaran 

akan tetapi ada juga yang memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung. 

Tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor ketaatan dalam kategori “sedang”. 

Ketaatan didefinisikan sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-

peraturan yang mengatur perilaku peserta didik. Hal ini sebagai kelanjutan dari 

adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri peserta 

didik untuk bersikap disiplin saat pembelajaran PJOK. Dalam faktor ketaatan 

diketahui bahwa masih ada peserta didik yang tidak memakai seragam olahraga 

sesuai dengan ketentuan tetapi ada juga peserta didik yang sudah menggunakan 

pakaian sesuai dengan aturan, masih ditemukan peserta didik yang tidak hadir 

dalam pembelajaran tanpa keterangan akan tetapi ada peserta didik yang tidak 

hadir izin terlebih dahulu, masih ada peserta didik yang tidak bertutur kata sopan. 

Tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor alat pendidikan dalam kategori 

“sedang”. Alat pendidikan didefinisikan untuk mempengaruhi, mengubah, 

membina, dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan 

atau diajarkan. Dalam faktor alat pendidikan diketahui ada peserta didik yang 
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sudah memahami peraturan pembelajaran PJOK disekolah, mengetahui kewajiban 

sebagai peserta didik selama pembelajaran PJOK. 

Tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berdasarkan faktor hukuman dalam kategori 

“sedang”. Hukuman didefinisikan sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 

harapan. Hukuman akan mempengaruhi peserta didik untuk taat pada aturan. 

Dalam faktor hukuman diketahui ada peserta didik yang masih mengulangi 

tindakan tidak disiplin ada pula yang berani bertanggungjawab apabila 

melakukkan tindakan tidak disiplin. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 

sini antara lain: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket. 

Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 

gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket. 

Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri 

seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 

sebenarnya. 
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3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 

jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 

pendapatnya sendiri atau tidak. 

4. Instrumen dari penelitian ini sabaiknya menggunakan observasi secara 

langsung bukan dengan angket, untuk menghindari subyektifitas dari sampel 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, 

bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta berada pada kategori sedang. Berdasarkan faktor 

kesadaran diri, kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 14 Yogyakarta 

ada peserta didik yang menjunjukan sikap disiplin diri, seperti tetap 

menyelesaikan tugas dari guru walaupun tidak dalam pengawasan, tetapi ada pula 

yang belum memiliki sikap disiplin diri, padahal disiplin diri lebih baik 

dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsur paksaan. Berdasarkan 

faktor ketaatan diketahui masih ada peserta didik yang belum menunjukkan sikap 

taat ketika pemebelajaran PJOK berlangsung, akan tetapi peserta didik yang sudah 

menunjukkan sikap taat ketika pembelajaran PJOK berlangsung dapat juga 

ditemukan. Berdasarkan faktor disiplin sebagai alat pendidikan, dijumpai peserta 

didik yang belum mampu memahami peraturan dan cara menempatkan diri ketika 

pembelajaran PJOK berlangsung yang ditunjukkan dengan perilaku tidak disiplin. 

Hukuman yang diberikan kepada peserta didik hanya sebatas teguran dan tindakan 

yang belum membuat efek jera pelaku tindakan tidak disiplin, hal ini berakibat 

dengan perilaku peserta didik yang dapat mengulangi tindakan tidak disiplin 

ketika pembelajaran PJOK. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan merupakan faktor penting demi tercapainya tujuan pembelajaran 

PJOK. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kedisiplinan kelas VIII di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya 

pihak sekolah dapat meningkatkan dan memperbaiki faktor kedisiplinan 

sehingga tujuan pembelajaran PJOK tercapai. 

2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam tingkat kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta perlu 

diperhatikan dan dicari pemecahannya agar faktor tersebut lebih membantu 

dalam meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa. 

C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang tingkat kedisiplinan 

peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 

Yogyakarta 

2. Agar melakukan penelitian tentang tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII 

dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan 

menggunakan metode lain. 

3. Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar data yang 

dihasilkan lebih objektif. 
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Lampiran 1. Surat Izin Ujicoba dari Fakultas dan Surat Keterangan Ujicoba 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dan Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 4. Permohonan Expert Judgement dan Validasi Instrumen 
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Lampiran 5. Validitas dan Reliabilitas 

 

 

VALIDITAS 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

BUTIR 01 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 02 233.4242 1395.314 .421 .752 

BUTIR 03 233.1515 1406.758 .395 .754 

BUTIR 04 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 05 232.8182 1392.153 .592 .751 

BUTIR 06 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 07 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 08 232.8485 1412.758 .180 .755 

BUTIR 09 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 10 233.1515 1404.445 .407 .753 

BUTIR 11 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 12 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 13 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 14 232.6364 1379.051 .875 .748 

BUTIR 15 233.1212 1402.672 .455 .753 

BUTIR 16 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 17 232.6970 1383.155 .842 .749 

BUTIR 18 232.8485 1412.758 .180 .755 

BUTIR 19 232.7576 1382.752 .783 .749 

BUTIR 20 232.9394 1388.184 .609 .750 

BUTIR 21 232.6364 1379.051 .875 .748 

BUTIR 22 232.8485 1412.758 .180 .755 

BUTIR 23 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 24 233.1515 1404.445 .407 .753 

BUTIR 25 233.0303 1394.905 .523 .752 

BUTIR 26 233.1515 1404.445 .407 .753 
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BUTIR 27 232.6061 1380.559 .821 .749 

BUTIR 28 232.6667 1373.167 .896 .747 

BUTIR 29 233.1818 1380.528 .579 .749 

BUTIR 30 232.6364 1379.051 .875 .748 

BUTIR 31 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 32 233.3333 1397.292 .575 .752 

BUTIR 33 233.3636 1397.176 .385 .752 

BUTIR 34 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 35 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 36 232.8182 1392.153 .592 .751 

BUTIR 37 232.8485 1412.758 .180 .755 

BUTIR 38 232.6061 1374.809 .939 .748 

BUTIR 39 232.6667 1373.167 .896 .747 

BUTIR 40 232.6061 1374.809 .939 .748 

Total 117.8788 355.422 1.000 .975 

Keterangan: r hitung > r tabel (df 33 = 0,334) = valid 

 

 

RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.980 36 
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Tabel r 

 

Tabel r Product Moment 

Pada Sig.0,05 (Two Tail) 

N r N r N r N r N r N r 

1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 

2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 

3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 

4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 

5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 

6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 

7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 

8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 

9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 

10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 

11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 

12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 

13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 

14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 

15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 

16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 

17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 

18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 

19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 

20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 

21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 

22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 

23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 

24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 

25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 

26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 

27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 

28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 

29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 

30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 

31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 

32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 

33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 

34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 

35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 

36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 

37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 

38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 

39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 

40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
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Lampiran 6. Angket Ujicoba 

 

Angket Penelitian Kedisiplinan 

Pengantar 

1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapat informasi 

sehubungan dengan penelitian tentang kedisiplinan peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan (PJOK) 

2. Partisipasi anda memberikan informasi sangat diharapkan 

3. Jawaban dari anda tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran PJOK 

disekolah 

Identitas Responden 

Nama   : .................... 

Jenis Kelamin  : .................... 

Kelas   : .................... 

 
Petunjuk pengisian 

 

1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti 

2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan adalah 

jawaban yang sesungguhnya dari anda 

3. Beri tanda centang (√ ) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda paling tepat 

dan sesuai dengan kondisi yang ada 

4. Ada empat jawaban yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 

SL = selalu 

SR = sering 

P   =  pernah 

TP = tidak pernah 

Angket Kedisiplinan  

No. Pernyataan SL SR P TP 

1.  Saya mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK 

berdasarkan pengawasan guru 

    

2. Saya  masuk kelas mata pelajaran PJOK tepat 

waktu 

    

3. Saya memperhatikan ketika guru menerangkan 

pelajaran pendidikan jasmani 

    

4. Saya merusakkan sarana dan prasarana 

pembelajaran PJOK 

    

5. Saya lebih suka menganggu teman dari pada 

memperhatikan guru saat menerangkan materi 

PJOK 

    

6. Saya  mengerjakan tugas pembelajaran PJOK 

tepat waktu 

    

7. Saya mengikuti pembelajaran PJOK dalam 1 

semester dengan tertib 

    



70 

 

8. Saya merasa malu apabila datang terlambat saat 

pembelajaran PJOK  

    

9. Saya  membuat gaduh saat pembelajaran PJOK     

10. Saya berpura-pura sakit apabila materi 

pelajaran PJOK tidak saya sukai 

    

11. Saya  menggunakan seragam olahraga sesuai 

ketentuan sekolah 

    

12. Saya meminta izin guru matapelajaran ketika 

ingin meninggalkan kelas PJOK 

    

13. Saya berbicara sopan kepada guru dan teman 

selama pembelajaran PJOK berlangsung 

    

14. Saya tidak hadir dalam pembelajaran PJOK 

tanpa keterangan 

    

15. Saya menggunakan pakaian yang tidak sesuai 

ketentuan saat pembelajaran PJOK 

    

16. Saya  mengikuti pembelajaran PJOK dari awal 

sampai akhir 

    

17. Saya  bersikap sopan selama pembelajaran 

PJOK  

    

18. Saya bersikap tenang ketika ada teman yang 

sedang melakukkan praktik matapelajaran 

PJOK 

    

19. Saya mengucap kata yang tidak pantas apabila 

tidak bisa melakukkan gerakan praktik yang 

diajarkan oleh guru 

    

20. Saya menolak apabila diperintahkan untuk 

memberikan contoh gerakan saat pembelajaran 

PJOK 

    

21. Saya  mentaati peraturan yang berlaku ketika 

pembelajaran PJOK berlangsung 

    

22. Saya  mengingatkan teman yang tidak 

berperilaku disiplin 

    

23. Saya tidak akan meninggalkan pembelajaran 

tanpa keterangan sebelum pembelajaran PJOK 

berakhir 

    

24. Saya  melanggar peraturan saat pembelajaran 

PJOK 

    

25. Saya memberikan keterangan palsu apabila 

ingin meninggalkan pembelajaran PJOK 

    

26. Saya  bersungguh-sungguh saat mengikuti 

pembelajaran PJOK 

    

27. Saya  berpartisipasi dalam menciptakan kondisi 

displin saat pembelajaran PJOK 

    

28. Saya menggunakan peralatan pembelajaran 

PJOK dengan baik 
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29. Saya  ramai sendiri apabila tidak ada guru pada 

saat mata pelajaran PJOK berlangsung 

    

30. Saya bersikap tidak bersalah apabila telah 

merusakkan peralatan pembelajaran PJOK 

    

31. Saya  mendapat hukuman pada saat 

pembelajaran PJOK 

    

32. Saya  menghindari hukuman dengan bersikap 

disiplin 

    

33. Saya merasa malu apabila mendapat hukuman 

saat pembelajaran PJOK 

    

34. Saya  acuh terhadap hukuman yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran PJOK 

    

35. Saya bersikap tidak bersalah apabila mendapat 

hukuman dari guru PJOK 

    

36. Saya  menjalankan hukuman apabila 

melakukkan tindakan tidak disiplin pada saat 

pembelajaran PJOK 

    

37. Saya  bertanggung jawab atas apa yang 

diperbuat 

    

38. Saya berani bertanggung jawab apabila 

melanggar peraturan selama pembelajaran 

PJOK 

    

39. Saya  tidak mengakui kesalahan apabila 

melanggar peraturan selama pembelajaran 

PJOK 

    

40. Saya menuduh teman apabila saya melakukkan 

tindakan tidak disiplin selama pembelajaran 

PJOK sedang berlangsung 
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Lampiran 7. Angket Penelitian 

 

Angket Penelitian Kedisiplinan 

Pengantar 

1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapat informasi 

sehubungan dengan penelitian tentang kedisiplinan peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan (PJOK) 

2. Partisipasi anda memberikan informasi sangat diharapkan 

3. Jawaban dari anda tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran PJOK 

disekolah 

Identitas Responden 

Nama   : .................... 

Jenis Kelamin  : .................... 

Kelas   : .................... 

 

Petunjuk pengisian 

1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti 

2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan 

adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda 

3. Beri tanda centang (√ ) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 

paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada 

4. Ada empat jawaban yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 

SL = selalu 

SR = sering 

P   =  pernah 

TP = tidak pernah 

Angket Kedisiplinan  

No. Pernyataan SL SR P TP 

1.  Saya mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK 

berdasarkan pengawasan guru 

    

2. Saya  masuk kelas mata pelajaran PJOK tepat 

waktu 

    

3. Saya memperhatikan ketika guru menerangkan 

pelajaran pendidikan jasmani 

    

4. Saya merusakkan sarana dan prasarana 

pembelajaran PJOK 

    

5. Saya lebih suka menganggu teman dari pada 

memperhatikan guru saat menerangkan materi 

PJOK 

    

6. Saya  mengerjakan tugas pembelajaran PJOK 

tepat waktu 

    

7. Saya mengikuti pembelajaran PJOK dalam 1 

semester dengan tertib 
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8. Saya  membuat gaduh saat pembelajaran PJOK     

9. Saya berpura-pura sakit apabila materi 

pelajaran PJOK tidak saya sukai 

    

10. Saya  menggunakan seragam olahraga sesuai 

ketentuan sekolah 

    

11. Saya meminta izin guru matapelajaran ketika 

ingin meninggalkan kelas PJOK 

    

12. Saya berbicara sopan kepada guru dan teman 

selama pembelajaran PJOK berlangsung 

    

13. Saya tidak hadir dalam pembelajaran PJOK 

tanpa keterangan 

    

14. Saya menggunakan pakaian yang tidak sesuai 

ketentuan saat pembelajaran PJOK 

    

15. Saya  mengikuti pembelajaran PJOK dari awal 

sampai akhir 

    

16. Saya  bersikap sopan selama pembelajaran 

PJOK  

    

17. Saya mengucap kata yang tidak pantas apabila 

tidak bisa melakukkan gerakan praktik yang 

diajarkan oleh guru 

    

18. Saya menolak apabila diperintahkan untuk 

memberikan contoh gerakan saat pembelajaran 

PJOK 

    

19. Saya  mentaati peraturan yang berlaku ketika 

pembelajaran PJOK berlangsung 

    

20. Saya tidak akan meninggalkan pembelajaran 

tanpa keterangan sebelum pembelajaran PJOK 

berakhir 

    

21. Saya  melanggar peraturan saat pembelajaran 

PJOK 

    

22. Saya memberikan keterangan palsu apabila 

ingin meninggalkan pembelajaran PJOK 

    

23. Saya  bersungguh-sungguh saat mengikuti 

pembelajaran PJOK 

    

24. Saya  berpartisipasi dalam menciptakan kondisi 

displin saat pembelajaran PJOK 

    

25. Saya menggunakan peralatan pembelajaran 

PJOK dengan baik 

    

26. Saya  ramai sendiri apabila tidak ada guru pada 

saat mata pelajaran PJOK berlangsung 

    

27. Saya bersikap tidak bersalah apabila telah 

merusakkan peralatan pembelajaran PJOK 

    

28. Saya  mendapat hukuman pada saat 

pembelajaran PJOK 

    

29. Saya  menghindari hukuman dengan bersikap     
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disiplin 

30. Saya merasa malu apabila mendapat hukuman 

saat pembelajaran PJOK 

    

31. Saya  acuh terhadap hukuman yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran PJOK 

    

32. Saya bersikap tidak bersalah apabila mendapat 

hukuman dari guru PJOK 

    

33. Saya  menjalankan hukuman apabila 

melakukkan tindakan tidak disiplin pada saat 

pembelajaran PJOK 

    

34. Saya berani bertanggung jawab apabila 

melanggar peraturan selama pembelajaran 

PJOK 

    

35. Saya  tidak mengakui kesalahan apabila 

melanggar peraturan selama pembelajaran 

PJOK 

    

36. Saya menuduh teman apabila saya melakukkan 

tindakan tidak disiplin selama pembelajaran 

PJOK sedang berlangsung 
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Lampiran 8. Data Uji Coba 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 ∑ 

1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 148 

2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 132 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 131 

4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 138 

5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 151 

6 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 138 

7 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 111 

8 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 110 

9 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 107 

10 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 115 

11 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 109 

12 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 91 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 116 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 116 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 118 

16 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 89 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 118 

18 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 93 

19 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 138 

20 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 88 

21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 109 

22 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 105 

23 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 103 

24 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 106 

25 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 104 

26 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 84 



76 

 

27 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 110 

28 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 122 

29 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 122 

30 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 138 

31 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 144 

32 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 143 

33 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 143 
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Lampiran 9. Data Penelitian 

 

 

 

 
No Kesadaran diri Ketaatan Alat Pendidikan Hukuman 

∑ 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36  

1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 76 

2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 75 

3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 98 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 1 2 1 127 

5 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 3 3 63 

6 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 83 

7 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 76 

8 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 77 

9 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 98 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 1 2 3 1 126 

11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 3 75 

12 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 2 4 3 97 

13 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 68 

14 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 82 

15 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 84 

16 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 112 

17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 4 4 2 78 

18 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 4 3 96 

19 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 70 

20 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 80 

21 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 77 

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 89 

23 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 132 

24 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 67 
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25 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 4 3 4 85 

26 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 78 

27 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 1 2 2 3 80 

28 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 99 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 131 

30 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 77 

31 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 88 

32 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 70 

33 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 3 84 

34 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 2 88 

35 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 112 

36 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 74 

37 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 86 

38 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 72 

39 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 77 

40 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 93 

41 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 2 2 130 

42 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 61 

43 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 81 

44 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 74 

45 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 

46 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 94 

47 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 2 3 3 3 129 

48 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 59 

49 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 83 

50 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 72 

51 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 77 
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52 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 3 3 81 

53 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 104 

54 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 2 2 114 

55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 2 72 

56 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 78 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 82 

58 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 92 

59 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 90 

60 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 1 1 1 3 111 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 2 67 

62 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 3 2 80 

63 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 74 

64 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 76 

65 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 1 2 2 94 

66 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 131 

67 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 61 

68 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 3 3 1 80 

59 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 73 

70 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 75 

71 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 96 

72 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 3 3 2 129 

73 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 61 

74 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 83 

75 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 77 

76 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 79 

77 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 1 94 

78 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 131 
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79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 72 

80 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 80 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 83 

82 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 101 

83 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 82 

84 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 85 

85 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 3 2 3 108 

86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 72 

87 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 83 

88 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 79 

89 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 91 

90 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 91 

91 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 117 

92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 73 

93 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 87 

94 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 99 

95 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 90 

96 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 93 
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Lampiran 10. Deskriptif Statistik 

 
Statistics 

  Tingkat Kedisiplinan  Kesadaran diri Ketaatan Alat Pendidikan Hukuman 

N Valid 96 96 96 96 96 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 87.5833 22.4792 21.7604 21.5729 21.7708 

Median 82.5000 21.0000 21.0000 19.5000 22.0000 

Mode 77.00 19.00 18.00 18.00 19.00 

Std. Deviation 18.14774 5.24952 5.94137 6.19634 3.12706 

Minimum 59.00 14.00 13.00 15.00 15.00 

Maximum 132.00 34.00 35.00 35.00 29.00 

Sum 8408.00 2158.00 2089.00 2071.00 2090.00 

 
Tingkat Kedisiplinan  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 59 1 1.0 1.0 1.0 

61 3 3.1 3.1 4.2 

63 1 1.0 1.0 5.2 

67 2 2.1 2.1 7.3 

68 1 1.0 1.0 8.3 

70 2 2.1 2.1 10.4 

72 5 5.2 5.2 15.6 

73 2 2.1 2.1 17.7 

74 3 3.1 3.1 20.8 

75 3 3.1 3.1 24.0 

76 3 3.1 3.1 27.1 

77 7 7.3 7.3 34.4 

78 3 3.1 3.1 37.5 

79 2 2.1 2.1 39.6 

80 5 5.2 5.2 44.8 

81 2 2.1 2.1 46.9 

82 3 3.1 3.1 50.0 

83 5 5.2 5.2 55.2 

84 2 2.1 2.1 57.3 

85 2 2.1 2.1 59.4 

86 1 1.0 1.0 60.4 

87 1 1.0 1.0 61.5 

88 2 2.1 2.1 63.5 

89 1 1.0 1.0 64.6 

90 2 2.1 2.1 66.7 

91 2 2.1 2.1 68.8 
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92 1 1.0 1.0 69.8 

93 2 2.1 2.1 71.9 

94 3 3.1 3.1 75.0 

96 2 2.1 2.1 77.1 

97 1 1.0 1.0 78.1 

98 2 2.1 2.1 80.2 

99 2 2.1 2.1 82.3 

101 1 1.0 1.0 83.3 

104 1 1.0 1.0 84.4 

108 1 1.0 1.0 85.4 

111 1 1.0 1.0 86.5 

112 2 2.1 2.1 88.5 

114 1 1.0 1.0 89.6 

117 1 1.0 1.0 90.6 

126 1 1.0 1.0 91.7 

127 1 1.0 1.0 92.7 

129 2 2.1 2.1 94.8 

130 1 1.0 1.0 95.8 

131 3 3.1 3.1 99.0 

132 1 1.0 1.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
Kesadaran diri 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 14 2 2.1 2.1 2.1 

16 6 6.2 6.2 8.3 

17 2 2.1 2.1 10.4 

18 6 6.2 6.2 16.7 

19 15 15.6 15.6 32.3 

20 12 12.5 12.5 44.8 

21 14 14.6 14.6 59.4 

22 2 2.1 2.1 61.5 

23 2 2.1 2.1 63.5 

24 14 14.6 14.6 78.1 

25 3 3.1 3.1 81.2 

26 2 2.1 2.1 83.3 

29 4 4.2 4.2 87.5 

32 2 2.1 2.1 89.6 

34 10 10.4 10.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Ketaatan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 13 6 6.2 6.2 6.2 

14 4 4.2 4.2 10.4 

16 1 1.0 1.0 11.5 

17 13 13.5 13.5 25.0 

18 15 15.6 15.6 40.6 

19 4 4.2 4.2 44.8 

20 3 3.1 3.1 47.9 

21 11 11.5 11.5 59.4 

22 3 3.1 3.1 62.5 

23 3 3.1 3.1 65.6 

24 4 4.2 4.2 69.8 

25 4 4.2 4.2 74.0 

26 2 2.1 2.1 76.0 

27 11 11.5 11.5 87.5 

29 1 1.0 1.0 88.5 

31 1 1.0 1.0 89.6 

34 9 9.4 9.4 99.0 

35 1 1.0 1.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
Alat Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 14 14.6 14.6 14.6 

17 3 3.1 3.1 17.7 

18 17 17.7 17.7 35.4 

19 14 14.6 14.6 50.0 

20 14 14.6 14.6 64.6 

22 2 2.1 2.1 66.7 

23 15 15.6 15.6 82.3 

24 1 1.0 1.0 83.3 

26 1 1.0 1.0 84.4 

29 1 1.0 1.0 85.4 

35 14 14.6 14.6 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Hukuman 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 1 1.0 1.0 1.0 

17 8 8.3 8.3 9.4 

18 3 3.1 3.1 12.5 

19 14 14.6 14.6 27.1 

20 10 10.4 10.4 37.5 

21 11 11.5 11.5 49.0 

22 13 13.5 13.5 62.5 

23 8 8.3 8.3 70.8 

24 11 11.5 11.5 82.3 

25 4 4.2 4.2 86.5 

26 5 5.2 5.2 91.7 

27 2 2.1 2.1 93.8 

28 4 4.2 4.2 97.9 

29 2 2.1 2.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
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